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Abstrak

Penggqunaan gadget pada anak usia dini perlu mendapat perhatian karena paparan screen time dan konteks
penggunaan tertentu dapat berkaitan dengan berbagai aspek perkembangan anak. Orang tua dan guru
memerlukan pengetahuan serta keterampilan untuk menyediakan aktivitas alternatif yang interaktif dan non-
gadget. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan orang tua dan guru
mengenai dampak pengQunaan gadget pada anak serta metode Read Aloud melalui program PINGUIN
(Pembelajaran Interaktif Non Gadget untuk Insan Nusantara). Kegiatan dilaksanakan secara tatap muka di
Taman Kanak-Kanak Islam Fathul Iman, Malang, dengan melibatkan 17 peserta yang terdiri atas 14 orang tua
dan 3 guru. Kegiatan meliputi pretest, penyampaian materi, praktik Read Aloud, posttest, dan evaluasi persepsi
peserta. Perubahan pengetahuan dianalisis menggunakan uji Wilcoxon Signed-Rank, sedangkan persepsi
dianalisis secara deskriptif. Hasil menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta mengenai dampak
pengqunaan gadget dan metode Read Aloud setelah mengikuti kegiatan. Peserta juga menunjukkan persepsi
positif terhadap manfaat kegiatan, peningkatan wawasan, dan kepercayaan diri. Program PINGUIN
menunjukkan bahwa psikoedukasi yang dipadukan dengan praktik Read Aloud dapat meningkatkan pengetahuan
peserta dan memberikan alternatif aktivitas non-gadget.

Kata kunci - gadget, psieduakasi, read aloud

Abstract

The use of gadgets among young children requires attention because screen time exposure and certain usage
contexts may be associated with various aspects of child development. Parents and teachers need knowledge and
skills to provide interactive and non-gadget alternative activities. This community service activity aimed to
improve parents’ and teachers’ knowledge regarding the impact of gadget use on children and the Read Aloud
method through the PINGUIN Program (Interactive Non-Gadget Learning for the Indonesian Generation). The
activity was conducted face-to-face at Fathul Iman Islamic Kindergarten, Malang, involving 17 participants
consisting of 14 parents and 3 teachers. The activities included a pretest, delivery of educational materials, Read
Aloud practice, a posttest, and participant perception evaluation. Changes in knowledge were analyzed using the
Wilcoxon Signed-Rank test, while perceptions were analyzed descriptively. The results showed an improvement
in participants’ knowledge regarding the impact of gadget use and the Read Aloud method after participating in
the activity. Participants also demonstrated positive perceptions of the benefits of the activity, increased
knowledge, and self-confidence. The PINGUIN Program demonstrates that psychoeducation combined with Read
Aloud practice can improve participants’ knowledge and provide non-gadget activity alternatives.
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PENDAHULUAN

Masa kanak-kanak awal merupakan periode yang sangat penting dalam proses perkembangan
anak karena pada periode ini terjadi perkembangan otak yang berlangsung secara cepat dan anak
menunjukkan sensitivitas yang tinggi terhadap berbagai pengalaman di lingkungannya. Periode awal
kehidupan juga ditandai oleh plastisitas otak yang tinggi, sehingga pengalaman dan lingkungan pada
masa ini dapat menjadi sumber peluang sekaligus kerentanan bagi perkembangan anak (Nelson et al.,
2024). Perkembangan anak usia dini mencakup berbagai aspek, termasuk perkembangan kognitif,
bahasa, serta sosial-emosional, yang menjadi bagian penting dari proses perkembangan secara
keseluruhan (World Health Organization, 2020). Sejalan dengan hal tersebut, perkembangan kognitif
anak bermula dari perkembangan otak dan dipengaruhi oleh berbagai paparan pada masa awal
kehidupan. Lingkungan yang aman, suportif, dan memberikan stimulasi perkembangan serta
keterikatan dengan pengasuh yang konsisten dapat mendukung proses belajar dan perkembangan
kognitif anak (Crotty, Martin-Herz, & Scharf. 2023).

Di sisi lain, penggunaan perangkat digital dengan paparan screen yang tinggi atau dalam
penggunaan tertentu yang tidak sehat menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi perkembangan
anak. Penelitian-penelitian pada anak usia dini menunjukkan bahwa paparan screen time yang lebih
tinggi dan TV yang sering menyala walau tidak ditonton berhubungan dengan hasil kognitif yang lebih
buruk, sedangkan melihat konten yang tidak sesuai usia, dan penggunaan screen oleh pengasuhnya
(seperti orang tua) di sekitar anak berasosiasi dengan kemampuan psikososial anak yang lebih buruk
(Mallawaarachchi et al., 2024; Swider-Cios et al., 2023). Selain itu, penelitian terhadap anak usia 0-9
tahun menunjukkan bahwa screen time secara umum berhubungan dengan perkembangan sosial-
emosional, fungsi eksekutif, kognitif, dan motorik yang lebih buruk, meskipun temuan mengenai
perkembangan bahasa menunjukkan hasil yang lebih beragam (Streegan et al., 2022). Temuan-temuan
tersebut menunjukkan bahwa penggunaan gadget atau screen time pada anak perlu mendapatkan
perhatian, khususnya karena dampaknya terhadap perkembangan. Namun, hubungan antara screen
time dan perkembangan anak tidak bersifat seragam, karena karakteristik anak, konteks penggunaan,
dan jenis konten dapat memengaruhi arah maupun kekuatan hubungan tersebut (Sticca et al., 2021).
Selain itu, tidak hanya berkaitan dengan durasi penggunaan, tetapi juga dengan konteks, jenis konten,
serta keterlibatan orang tua atau pengasuh dalam penggunaan media digital. Peran orang tua menjadi
bagian penting dalam membentuk pola penggunaan screen anak, karena parental modelling dan
penggunaan screen sebagai alat pengasuhan, seperti babysitting, regulasi suasana hati, atau pemberian
penguatan, berkaitan dengan screen use anak yang lebih tinggi (Pyne et al., 2025).

Kondisi tersebut juga menjadi perhatian di berbagai tempat, salah satunya di Taman Kanak-
Kanak Islam Fathul Iman, Malang. Berdasarkan koordinasi awal dengan pihak sekolah, diperoleh
permasalahan yang serupa, hingga mendapat persetujuan untuk melaksanakan kegiatan edukasi
kepada orang tua mengenai penggunaan gadget pada anak. Menurut informasi, sekolah juga relatif
jarang mendapatkan kegiatan edukasi dari pemateri eksternal, khususnya yang membahas
penggunaan gadget pada anak. Dalam kondisi tersebut, upaya membatasi penggunaan gadget pada
anak cenderung sering kali lebih banyak dilakukan melalui larangan atau pembatasan penggunaan,
sementara pemahaman mengenai dampak penggunaan gadget serta alternatif aktivitas untuk
mengurangi konsumsi gadget masih perlu diperkuat.

Ditambah lagi, untuk mengatasi masalah ini tidak bisa dilakukan oleh satu pihak saja. Namun
juga dari orang-orang terdekat anak. Hal tersebut sesuai dengan temuan Gomes et al., (2026) bahwa
orang tua merupakan salah satu faktor protektif yang penting, khususnya dalam membatasi paparan
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screen pada anak. Salah satu penelitian systematic review menunjukkan bahwa faktor pada tingkat orang
tua dapat berperan sebagai faktor protektif terhadap paparan screen yang berkepanjangan pada anak
usia prasekolah, antara lain melalui pembatasan penggunaan screen ketika anak berada di dekat orang
tua, waktu membaca bersama orang tua dan anak, serta sikap positif orang tua terhadap penggunaan
screen (Gomes et al., 2026). Selain orang tua, hubungan positif dengan orang dewasa lain di lingkungan
pendidikan juga dapat berperan dalam mendukung perkembangan anak. Hubungan guru—anak yang
positif diketahui berkaitan dengan resiliensi dan kompetensi emosional yang lebih baik pada anak usia
dini (Yang et al., 2025), Sementara interaksi guru—anak yang suportif dan responsif juga diidentifikasi
sebagai salah satu protective factor dalam perkembangan anak (Lipscomb et al., 2021).

Namun, disisi lain pemahaman orang tua mengenai risiko dan rekomendasi penggunaan
screen masih perlu menjadi perhatian. Pengetahuan orang tua mengenai rekomendasi penggunaan
screen masih menjadi perhatian. Studi menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar orang tua telah
mengetahui adanya rekomendasi penggunaan screen, hanya 46,1% yang mampu menyebutkan
rekomendasi tersebut secara akurat (Alotaibi et al., 2022). Orang tua juga memiliki pengetahuan dan
persepsi yang beragam mengenai tingkat penggunaan screen yang sesuai bagi anak (Howard &
Akhund, 2024). Penelitian systematic review turut menemukan kebingungan dan kekhawatiran orang
tua terkait screen time serta menekankan perlunya program edukasi (Chong et al., 2023). Selain itu,
tingginya screen time pada anak prasekolah dikaitkan dengan kurangnya pengetahuan, persepsi yang
keliru, dan keterampilan orang tua yang tidak memadai (Raj et al., 2023). Dengan demikian, edukasi
orang tua menjadi penting untuk mendukung penggunaan gadget yang lebih tepat pada anak.

Orang tua tidak hanya bisa melarang anak, hal tersebut dinilai kurang efektif. Maka dari itu
perlu adanya kegiatan alternatif yang juga menyenangkan. Salah satu kegiatan tersebut adalah dengan
membaca buku bersama (shared/joint book reading). Membaca bersama secara interaktif dikaitkan
dengan peningkatan frekuensi dan durasi membaca serta penurunan screen time (Myrberg &
Lundeborg Hammarstrom, 2023). Temuan dari studi yang berskala besar juga menunjukkan bahwa
frekuensi membaca buku cerita bersama yang lebih tinggi berkaitan dengan paparan media yang lebih
rendah serta skor perkembangan anak yang lebih baik pada berbagai domain perkembangan
(Nakamura et al., 2026).Penggantian waktu screen dengan membaca buku juga berkaitan dengan
perkembangan bahasa dan sosial-emosional yang lebih baik (Li et al, 2026) serta manfaat pada
beberapa aspek tidur anak (Ricci et al., 2024). Sejalan dengan hal tersebut, intervensi membaca bersama
yang mendorong percakapan elaboratif antara orang tua dan anak juga dilaporkan mendukung
kompetensi sosial-emosional anak serta meningkatkan kualitas percakapan orang tua-anak (Clifford et
al., 2024).

Selain itu, membaca bersama menjadi bentuk interaksi anak, orang dewasa, dan buku yang
mendukung perkembangan bahasa lisan (Grolig, 2020). Kegiatan membaca buku bersama orang tua
atau guru ini bisa disebut sebagai Read Aloud. Penelitian menunjukkan bahwa Read Aloud dapat
meningkatkan berbagai hal positif (Galea et al., 2025; Li et al., 2026), seperti regulasi emosi (Igme
Altimisik & Unliier, 2026), pemahaman sosial dan kemampuan pemecahan masalah sosial (Ozen-Uyar
et al.,, 2025), serta fungsi eksekutif pada anak prasekolah (Ruffini et al., 2021). Dengan demikian, Read
Aloud cocok menjadi aktivitas yang mendukung perkembangan kognitif serta sosial-emosional anak.

Sebelumnya, terdapat program engabdian kepada masyarakat oleh Kartikawati et al. (2026)
melibatkan 20 anak sebagai peserta utama dalam edukasi mengenai literasi digital, keamanan digital,
penggunaan gadget yang sehat, dan batasan screen time. Namun kegiatan tersebut lebih difokuskan
kepada anak, belum mempertimbangkan pemberian edukasi kepada orang tua dan guru. Maka
berdasarkan permasalahan-permasalahan sebelumnya, tim memandang bahwa edukasi mengenai
penggunaan gadget perlu disertai dengan pengenalan aktivitas alternatif yang dapat dilakukan. Atas
dasar itu, program PINGUIN (Pembelajaran Interaktif Non Gadget untuk Insan Nusantara) dirancang
dengan mengintegrasikan psikoedukasi mengenai penggunaan gadget dengan pembekalan
keterampilan melalui praktik Read Aloud. Kombinasi antara psikoedukasi mengenai penggunaan
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gadget dan workshop keterampilan yang secara spesifik membekali peserta dengan praktik Read Aloud
masih relatif jarang ditemukan dalam kegiatan sejenis. Program ini tidak hanya berfokus pada
penyampaian informasi, tetapi memberikan kesempatan kepada peserta untuk mempraktikkan
aktivitas alternatif non-gadget melalui kerja kelompok, demonstrasi, dan tanya jawab. Pendekatan
praktik tersebut sejalan dengan Behavioral Skills Training yang menekankan pemberian instruksi,
modeling, praktik, dan umpan balik dalam pembelajaran keterampilan (Schaefer & Andzik, 2020).
Dengan demikian, posisi PINGUIN terletak pada integrasi edukasi mengenai penggunaan gadget
dengan workshop keterampilan spesifik berupa Read Aloud, sehingga peserta tidak hanya memperoleh
pengetahuan mengenai permasalahan gadget, tetapi juga memperoleh keterampilan praktis yang
dapat diterapkan langsung dalam interaksi dengan anak.

METODE
Partisipan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Taman Kanak-Kanak Islam Fathul
Iman, Malang, dengan melibatkan orang tua dan guru sebagai peserta program PINGUIN
(Pembelajaran Interaktif Non Gadget untuk Insan Nusantara). Pada tahap awal, sebanyak 20 orang
mengikuti kegiatan. Yang terdiri dari 17 orang tua dan 3 guru. Orang tua diundang untuk mengikuti
program ini oleh kepala sekolah. Namun, tiga peserta dari orang tua tidak bisa mengikuti rangkaian
kegiatan hingga selesai dikarenakan ada kegiatan lain, sehingga ketiga orang tua tersebut tidak
diikutsertakan dalam analisis akhir. Dengan demikian, jumlah peserta yang dianalisis dalam program
pengabdian ini adalah 17 orang, yang terdiri atas tiga orang guru Taman Kanak-Kanak Islam Fathul
Iman dan 14 orang tua. Seluruh peserta berjenis kelamin perempuan.

Instrumen

Untuk mengetahi apakah program bermanfaat atau tidak, maka diperlukan instrumen
pengukuran. Terdapat tiga instrumen yang digunakan untuk mengukur pengetahuan peserta sebelum
dan sesudah pemberian materi serta mengevaluasi pelaksanaan kegiatan.

Instrumen pertama berupa tes pengetahuan mengenai dampak penggunaan gadget pada anak
yang terdiri atas sembilan pertanyaan. Setiap pertanyaan memiliki tiga pilihan jawaban, dengan satu
jawaban benar dan dua jawaban salah. Instrumen ini digunakan untuk mengetahui tingkat
pengetahuan peserta mengenai dampak penggunaan gadget pada anak. Instrumen kedua berupa tes
pengetahuan mengenai metode Read Aloud yang terdiri atas delapan pertanyaan. Setiap pertanyaan
memiliki tiga pilihan jawaban, dengan satu jawaban benar (Skor: 1) dan dua jawaban salah (Skor: 2).
Instrumen ini digunakan untuk mengukur pemahaman peserta mengenai konsep dan pelaksanaan
metode Read Aloud. Instrumen ketiga berupa lembar persepsi diri yang terdiri atas enam butir
pernyataan. Lembar ini mencakup aspek persepsi manfaat dan kegunaan kegiatan, persepsi
pengetahuan atau wawasan baru yang diperoleh peserta, serta persepsi rasa percaya diri peserta dalam
menerapkan materi yang telah diberikan. Setiap pernyataan dinilai menggunakan skala lima pilihan
jawaban, mulai dari sangat tidak sesuai: 1, hingga sangat sesuai: 5. Reliabilitas alat ukur ini adalah sebesar
Cronbach’s alpha 0.857 .

Prosedur Pelaksanaan

Pelaksanaan program PINGUIN dilakukan pada tanggal 29 Agustus 2026. Program ini melalui
beberapa tahapan, yaitu persiapan, prefest, penyampaian materi, praktik Read Aloud, posttest, dan
evaluasi kegiatan. Rangkaian kegiatan dilaksanakan selama + 4 jam secara tatap muka dengan
melibatkan peserta secara aktif selama proses pembelajaran. Tahap pertama adalah pemberian pretest
kepada seluruh peserta. Pretest diberikan sebelum penyampaian materi untuk memperoleh gambaran
awal mengenai pengetahuan peserta tentang dampak penggunaan gadget pada anak dan metode Read
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Aloud. Peserta mengerjakan instrumen pengetahuan dampak gadget dan instrumen pengetahuan Read
Aloud secara mandiri.

Tahap kedua adalah penyampaian materi pertama mengenai pengetahuan tentang dampak
penggunaan gadget pada anak. Materi diberikan untuk meningkatkan pemahaman peserta mengenai
penggunaan gadget pada anak, termasuk berbagai hal yang perlu diperhatikan dalam penggunaan
perangkat digital serta pentingnya menyediakan aktivitas alternatif yang bersifat interaktif dan non-
gadget. Tahap ketiga adalah penyampaian materi kedua mengenai metode Read Aloud. Pada tahap ini,
peserta diberikan pengetahuan mengenai pengertian Read Aloud, tujuan dan manfaat kegiatan
membacakan buku secara nyaring, serta prinsip-prinsip pelaksanaan Read Aloud yang menekankan
keterlibatan dan interaksi antara orang dewasa dengan anak.

Tahap keempat berupa praktik Read Aloud. Peserta dibagi ke dalam beberapa kelompok kecil
untuk mempraktikkan secara langsung cara melakukan kegiatan Read Aloud. Pembagian kelompok
dilakukan agar peserta memperoleh kesempatan untuk berdiskusi, mencoba teknik yang telah
diberikan, dan mendapatkan pengalaman praktik secara langsung. Setelah kegiatan kelompok selesai,
salah satu kelompok diminta untuk melakukan praktik Read Aloud di depan seluruh peserta. Praktik
tersebut menjadi bagian dari kegiatan demonstrasi sekaligus memberikan kesempatan kepada peserta
lain untuk mengamati penerapan metode yang telah dipelajari.

Gambar 2. Praktik Read Aloud

Tahapan terakhir adalah sesi tanya jawab. Pada tahapan ini peserta dibebaskan dalam bertanya
berkaitan dengan dampak gadget maupun tentang Read Aloud.
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Selama kegiatan, peserta juga diberikan berbagai bentuk dukungan dan reward sebagai bentuk
apresiasi atas partisipasi mereka, berupa konsumsi makanan ringan dan minuman, alat tulis, buku
tulis, serta sticker set. Pemberian reward tersebut dilakukan sebagai bagian dari upaya menciptakan
suasana kegiatan yang menyenangkan dan meningkatkan keterlibatan peserta selama pelaksanaan
program. Tahap berikutnya adalah pemberian posttest. Posttest diberikan setelah seluruh materi dan
praktik selesai dilaksanakan menggunakan instrumen yang sama dengan pretest. Hasil pretest dan
posttest kemudian dibandingkan untuk mengetahui perubahan pengetahuan peserta mengenai
dampak penggunaan gadget dan metode Read Aloud setelah mengikuti program PINGUIN. Pada tahap
akhir, peserta mengisi lembar evaluasi kegiatan yang terdiri atas enam butir pernyataan. Evaluasi
dilakukan untuk memperoleh gambaran mengenai persepsi peserta terhadap manfaat kegiatan,
pengetahuan baru yang diperoleh, dan rasa percaya diri peserta dalam menerapkan metode Read Aloud
setelah mengikuti program.

Analisis Data

Analisis data digunakan untuk membuktikan apakah program berhasil mencapai indikator
keberhasilan. Dimana indikator keberhasilan ditentukan menggunakan dan membandingkan skor
pretest dan posttest skor pengetahuan, jika perbedaan menunjukkan nilai yang signifikan positif
program dinilai telah berhasil. Selain itu juga dilihat dari mean data evaluasi. Untuk data pengetahuan
mengenai dampak penggunaan gadget dan pengetahuan mengenai metode Read Aloud dianalisis
dengan membandingkan skor pretest dan posttest menggunakan uji Wilcoxon Signed-Rank. Uji Wilcoxon
dinilai cocok karena karena data berasal dari pengukuran berpasangan pada peserta yang sama dan
jumlah sampel relatif kecil (N = 17), sehingga digunakan pendekatan statistik nonparametrik. Hasil
analisis digunakan untuk mengetahui perubahan pengetahuan peserta setelah mengikuti program
PINGUIN. Sementara itu, data evaluasi kegiatan dianalisis secara deskriptif. Analisis deskriptif
digunakan untuk menggambarkan respons peserta terhadap manfaat kegiatan, pengetahuan baru
yang diperoleh, dan rasa percaya diri dalam menerapkan materi yang diberikan. Analisis dilakukan
menggunakan aplikasi Jamovi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Demografi partisipan
Kategori f %
Umur 26-34 7 41.2%
36-44 8 47.1%
49-55 2 11.8%

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license

orem Y nccess Hal | 1039



Migdad Daly Ahmad et al, Psikoedukasi Program PINGUIN (Pembelajaran Interaktif Non Gadget Untuk
Insan Nusantara) serta Metode Read Aloud terhadap Orang Tua dan Guru

Jumlah 1 4 23.5%

2 9 52.9%

3 3 17.6%

4 1 5.9%

Pendidikan terakhir SD 6 35.3%
SMP 1 5.9%

SMA/SMK 7 41.2%

S1 3 17.6%

Total 17 100%

Berdasarkan Tabel 1, jumlah partisipan yang dianalisis dalam kegiatan ini sebanyak 17 orang.
Berdasarkan pembagian kelompok usia yang mengacu pada Medley (1980), partisipan berada pada
tiga kelompok perkembangan usia, yaitu early adulthood (22-34 tahun), early middle age (35-44 tahun),
dan late middle age (4564 tahun). Dalam penelitian ini, kelompok early middle age (35-44 tahun)
merupakan kelompok dengan jumlah partisipan terbanyak, yaitu 8 orang (47,1%). Selanjutnya,
kelompok early adulthood (26-34 tahun) terdiri atas 7 orang (41,2%), sedangkan kelompok late middle age
(45-64 tahun), yang dalam data partisipan diwakili oleh rentang usia 49-55 tahun, terdiri atas 2 orang
(11,8%).

Berdasarkan jumlah anak, mayoritas partisipan memiliki dua anak, yaitu sebanyak 9 orang
(52,9%). Selanjutnya, sebanyak 4 partisipan (23,5%) memiliki satu anak, 3 partisipan (17,6%) memiliki
tiga anak, dan 1 partisipan (5,9%) memiliki empat anak. Ditinjau dari pendidikan terakhir, sebagian
besar partisipan memiliki pendidikan SMA/SMK, yaitu sebanyak 7 orang (41,2%), diikuti oleh
pendidikan SD sebanyak 6 orang (35,3%), S1 sebanyak 3 orang (17,6%), dan SMP sebanyak 1 orang
(5,9%). Dengan demikian, partisipan kegiatan didominasi oleh kelompok usia early middle age, memiliki
dua anak, dan memiliki pendidikan terakhir SMA/SMK.

Tabel 2. Uji wilcoxon pretest — posttest

Konstruk Mean (SD) pretest Mean (SD) posttest  Statistic p
Pengetahuan dampak gadget 0.701 (0.167) 0.766 (0.157) 15.00 0.026
Pengetahuan read aloud 0.716 (0.186) 0.805 (0.140) 7.50 0.012

Berdasarkan Tabel 2, terdapat peningkatan skor pengetahuan partisipan setelah mengikuti
program PINGUIN pada kedua konstruk yang diukur. Pada pengetahuan mengenai dampak
penggunaan gadget, nilai mean meningkat dari 0,701 (SD = 0,167) pada saat pretest menjadi 0,766 (SD
= (,157) pada saat posttest. Hasil uji Wilcoxon Signed-Rank menunjukkan nilai statistik sebesar 15,00
dengan nilai p = 0,026. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara skor
pengetahuan sebelum dan sesudah pemberian materi mengenai dampak penggunaan gadget. Pada
pengetahuan mengenai metode Read Aloud, skor mean juga mengalami peningkatan, yaitu dari 0,716
(SD = 0,186) pada pretest menjadi 0,805 (SD = 0,140) pada posttest. Hasil uji Wilcoxon Signed-Rank
menunjukkan nilai statistik sebesar 7,50 dengan nilai p = 0,012, yang menunjukkan adanya perbedaan
yang signifikan antara skor pretest dan posttest. Dengan demikian, kedua hasil tersebut menunjukkan
bahwa setelah mengikuti program PINGUIN, terjadi peningkatan pengetahuan partisipan baik
mengenai dampak penggunaan gadget maupun metode Read Aloud.

Tabel 3. Uji deskriptif persepsi diri

Konstruk Mean Median SD Min Max
Persepsi manfaat dan kegunaan 4.61 4.76 0.439 4 5
Persepsi pengetahuan atau wawasan baru 4.3 4.67 0.989 2 5
Persepsi rasa percaya diri 4.56 5 0.616 3 5
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Berdasarkan Tabel 3, secara deskriptif partisipan menunjukkan persepsi yang positif terhadap
pelaksanaan kegiatan program PINGUIN. Persepsi terhadap manfaat dan kegunaan kegiatan
memperoleh nilai mean sebesar 4,61 (SD = 0,439). Sementara itu, persepsi terhadap pengetahuan atau
wawasan baru yang diperoleh peserta memiliki nilai mean sebesar 4,30 (SD = 0,989). Pada aspek
persepsi rasa percaya diri dalam menerapkan materi yang diberikan, diperoleh nilai mean sebesar 4,56
(SD =0,616). Nilai mean yang relatif tinggi pada ketiga aspek tersebut menunjukkan bahwa partisipan
secara umum menilai kegiatan memberikan manfaat dan kegunaan, menambah pengetahuan atau
wawasan baru, serta meningkatkan rasa percaya diri dalam menerapkan materi yang telah diberikan.
Hasil ini memberikan gambaran bahwa program PINGUIN memperoleh respons positif dari
partisipan berdasarkan persepsi diri setelah mengikuti kegiatan.

Temuan dalam kegiatan PINGUIN menunjukkan bahwa psikoedukasi dapat memberikan
manfaat dalam menambah pengetahuan dan wawasan peserta. Peningkatan skor tersebut
menunjukkan bahwa kegiatan PINGUIN tidak hanya memberikan paparan informasi, tetapi juga
membantu peserta memahami materi yang diberikan mengenai dampak penggunaan gadget maupun
metode Read, sehingga tujuan kegiatan pada aspek peningkatan pengetahuan dapat dikatakan tercapai.
Temuan tersebut sejalan dengan Ahmad, Muhtadini, dan Nurmaulida (2026) yang menunjukkan
bahwa psikoedukasi dapat meningkatkan pemahaman peserta setelah mengikuti kegiatan. Dalam
program tersebut, terdapat peningkatan skor antara pretest dan posttest yang menunjukkan bahwa
pemberian materi psikoedukasi dapat membantu peserta memperoleh pemahaman yang lebih baik
mengenai topik yang diberikan. Selain itu, proses psikoedukasi yang dilakukan secara interaktif
melalui diskusi dan pemberian contoh kasus memberikan ruang bagi peserta untuk memahami materi
serta mengklarifikasi informasi yang sebelumnya kurang tepat. Dengan demikian, hasil kegiatan
PINGUIN memperlihatkan bahwa psikoedukasi tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian
informasi, tetapi juga dapat menjadi proses pembelajaran yang membantu peserta memperoleh
pengetahuan dan wawasan baru. Peningkatan tersebut kemungkinan dapat dijelaskan oleh
pelaksanaan kegiatan yang bersifat interaktif, khususnya melalui diskusi dan penggunaan contoh
kasus, karena pendekatan tersebut dapat membantu peserta menghubungkan informasi yang
diberikan dengan situasi praktis yang mereka hadapi. Temuan Leung et al. (2024) menunjukkan bahwa
penggunaan studi kasus dan lingkungan pembelajaran yang interaktif dapat mendukung pengalaman
belajar dalam pelaksanaan psikoedukasi, sementara diskusi mengenai kasus dapat membantu
menjembatani pemahaman teoretis dengan penerapannya dalam situasi nyata. Temuan tersebut juga
terlihat dalam konteks orang tua. Ahmad, Nurmaulida, et al. (2026) menunjukkan bahwa psikoedukasi
yang diberikan kepada orang tua dapat meningkatkan pemahaman mengenai dampak negatif
penggunaan teknologi. Dengan demikian, pemberian psikoedukasi kepada orang tua juga dapat
menjadi sarana untuk memperluas pemahaman mereka terhadap isu yang berkaitan dengan
penggunaan teknologi.

Selain peningkatan pengetahuan, metode pelaksanaan yang melibatkan praktik secara
langsung juga dapat menjadi pendekatan yang sesuai dalam kegiatan yang ditujukan kepada orang
tua. Schaefer dan Andzik (2020) melalui penelitiannya menemukan bahwa Behavioral Skills Training
(BST) efektif digunakan untuk melatih orang tua dalam menerapkan praktik berbasis bukti kepada
anak. BST mencakup empat komponen utama, yaitu pemberian instruksi, modeling, role-play, dan
feedback, sehingga orang tua tidak hanya menerima informasi secara verbal, tetapi juga memperoleh
kesempatan untuk melihat contoh, mempraktikkan keterampilan, dan mendapatkan umpan balik.
Temuan tersebut mendukung pelaksanaan kegiatan PINGUIN yang tidak hanya memberikan
psikoedukasi, tetapi juga memberikan kesempatan kepada peserta untuk mempraktikkan metode Read
Aloud, karena keterlibatan langsung dalam praktik dapat membantu orang tua menerapkan
keterampilan yang telah diperoleh dalam interaksi bersama anak.
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Secara keseluruhan, program PINGUIN menunjukkan bahwa pendekatan psikoedukasi yang
dipadukan dengan pembekalan keterampilan praktis dapat menjadi salah satu upaya untuk
meningkatkan kesiapan orang tua dan guru dalam menyediakan aktivitas pembelajaran non-gadget
bagi anak usia dini. Program ini tidak hanya membahas dampak penggunaan gadget, tetapi juga
memberikan alternatif kegiatan yang dapat diterapkan secara langsung, khususnya melalui metode
Read Aloud. Modul PINGUIN dirancang untuk memberikan pengetahuan sekaligus keterampilan
praktis yang dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari, baik di rumah maupun di sekolah, serta
dapat disesuaikan dengan kondisi anak, keluarga, dan lingkungan. Penggunaan Read Aloud sebagai
bagian dari program juga memberikan alternatif kegiatan yang menekankan interaksi dua arah melalui
percakapan, pertanyaan, dan respons selama proses membaca. Dengan demikian, temuan kegiatan
PINGUIN dapat dipahami sebagai indikasi bahwa program tidak hanya memberikan pemahaman
mengenai penggunaan gadget pada anak, tetapi juga membekali peserta dengan alternatif kegiatan
yang lebih konkret untuk diterapkan dalam pendampingan anak.

Kegiatan PINGUIN memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam
menginterpretasikan hasil. Pertama, jumlah peserta yang relatif terbatas, yaitu sebanyak 17 orang,
sehingga hasil kegiatan ini belum dapat menggambarkan kondisi pada kelompok yang lebih luas.
Kedua, evaluasi program masih berfokus pada perubahan pengetahuan dan persepsi peserta setelah
mengikuti kegiatan. Pengukuran belum mencakup penerapan metode Read Aloud secara langsung
maupun perubahan penggunaan gadget pada anak dalam jangka panjang. Oleh karena itu, hasil
kegiatan belum dapat menunjukkan apakah peningkatan pengetahuan dan persepsi tersebut diikuti
oleh konsistensi peserta dalam menerapkan Read Aloud atau mengurangi penggunaan gadget anak
setelah program selesai.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan, program PINGUIN menunjukkan bahwa psikoedukasi yang
dipadukan dengan pembekalan keterampilan praktis dapat meningkatkan pengetahuan peserta
mengenai dampak penggunaan gadget dan metode Read Aloud. Peningkatan pengetahuan tersebut
disertai dengan persepsi positif peserta terhadap manfaat, pengetahuan yang diperoleh, dan
kepercayaan diri dalam mengikuti kegiatan. Pemberian materi yang dilengkapi dengan praktik Read
Aloud juga memberikan alternatif kegiatan pembelajaran non-gadget yang dapat diterapkan oleh orang
tua dan guru dalam pendampingan anak usia dini.

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan, orang tua dan guru disarankan tidak hanya berfokus pada
pembatasan penggunaan gadget, tetapi juga menyediakan aktivitas alternatif yang interaktif dan dapat
dilakukan bersama anak, seperti Read Aloud. Pendekatan yang melibatkan orang tua secara aktif dan
memberikan strategi yang dapat diterapkan secara langsung dinilai penting dalam mendukung
pengelolaan penggunaan gadget pada anak usia dini. Guru juga dapat mengadaptasi aktivitas Read
Aloud sebagai salah satu kegiatan non-gadget dalam interaksi pembelajaran maupun pendampingan
anak. Bagi pihak yang akan mengembangkan kegiatan serupa, program dapat dilengkapi dengan
pendampingan atau evaluasi lanjutan untuk mengetahui penerapan keterampilan Read Aloud dalam
keseharian serta perubahan perilaku penggunaan gadget dalam jangka lebih panjang.
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